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INFO ARTIKEL ABSTRACT 
Riwayat Artikel This study aims to determine the effect of Work Experience, Job 
Training and Work Discipline on Employee Performance at 
PT. Vonex Indonesia Rancaekek either partially or 
simultaneously. The research sample was 34 employees. This 
research uses descriptive and verification methods. Hypothesis 
testing techniques T test and F test as well as data analysis 
techniques Multiple Linear Regression. The results show that 
work experience has a significant effect on employee 
performance, job training has a significant effect on employee 
performance, work discipline has a effect on employee 
performance. Work experience, job training and work 
discipline are proven to have a significant effect on employee 
performance. 
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Kata Kunci : Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja, 
Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT. Vonex Indonesia Rancaekek baik secara parsial maupun 
simultan. Sampel penelitian sebanyak 34 karyawan. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Teknik 
pengujian hipotesis Uji T dan Uji F serta teknik analisis data 
Regresi Linier Berganda. Hasil menunjukkan Pengalaman 
Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Pelatihan Kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengalaman kerja, 
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1. PENDAHULUAN 
Industri tekstil Indonesia semakin berkembang dikarenakan hasil atau profit yang 
diperoleh menjanjikan, maka terjadi persaingan yang ketat didalam industri tekstil. 
Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) berperan penting bagi negara Indonesia dalam 
proses industrialisasi. Bagi Indonesia, TPT yang semula hanya merupakan produksi 
substitusi impor saat ini telah berubah menjadi komoditi ekspor andalan. Maka dari itu 
pemerintah Indonesia harus terus memacu peningkatan investasi di industri tekstil dan 
produk tekstil (TPT) karena memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi nasional. Dalam upaya menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi 
keberlangsungan industri TPT, pemerintah telah berkontribusi dengan melakukan 
berbagai langkah strategis diantaranya, yakni memfasilitasi pemberian insentif fiskal, 
melaksanakan program restrukturisasi mesin dan peralatan Industri, dan peningkatan 
kemampuan SDM. 
 Kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas selalu menjadi prioritas 
tersendiri, karena kelebihan suatu perusahaan atau organisasi bisa diukur dengan 
keterampilan sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya manusia ialah suatu 
sumber daya yang diperlukan didalam perusahaan dikarenakan masing-masing individu 
mempunyai sifat, pemikiran, dan prilaku yang beda-beda, maka dari itu memerlukan 
manajemen yang professional untuk mengelolanya agar setiap individu memiliki tujuan 
yang sama sesuai keinginan perusahaan. 
Tinggi rendahnya kinerja karyawan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
suatu perusahaan. Kinerja karyawan yang tinggi akan berbanding lurus dengan hasil 
dalam perkembangan suatu perusahaan. Sebaliknya, kinerja  yang buruk akan berdampak 
buruk pula perkembangan suatu perusahaan. Dalam melaksanakan tugas yang diberikan, 
semua karyawan diharapkan mampu menunjukkan kinerja terbaiknya, karena jika kinerja 
karyawan tidak optimal,perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya (Pakpahan et al., 
2019). Banyak faktor yang menentukan kinerja seorang karyawan diantanya pengalaman 
kerja. 
Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam 
bidang tertentu. Pengalaman kerja menjadi salah satu faktor terpenting untuk 
meningkatkan hasil kerja karyawan baik secara kuantitas maupun kualitas. Terdapat kata 
pepatah yang menyatakan bahwa pengalaman adalah guru terbaik, hal ini juga berlaku 
pada pengalaman kerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Pengalaman kerja 
merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam bidang tertentu. Mutu sumber 
daya manusia terbentuk karena memiliki pengalaman kerja yang sudah dilaluinya. 
Pengalaman kerja merupakan suatu pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh 
seorang karyawan terhadap pekerjaanya dan dengan adanya pengalaman kerja membuat 
karyawan mampu mengurangi kesalahan-kesalahan saat bekerja. Kurangnya pengalaman 
kerja yang dimiliki seorang karyawan akan berpengaruh pada kinerja karyawan. Hal ini 
tentu akan mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Husaini Usman (2011: 489) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja karyawan maka akan semakin tinggi kinerja yang ditampilkan. 
Pendapat ini diperkuat dengan  hasil penelitian dari Beverly M. O. Pua (2016) 
menunjukan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Selain pengalaman kerja, faktor lain yang juga menentukan kinerja seorang 
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karyawan adalah pelatihan kerja. Pelatihan kerja yang dilakukan oleh perusahaan 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan baik secara fikir maupun 
fisik seorang karyawan sehingga karyawan mampu melaksanakan pekerjaan yang 
ditugaskan kepadanya. Mangkunegara (2015:47) menyatakan pengertian pelatihan kerja 
adalah “meningkatkan kerja secara kualitas dan kuantitas oleh seseorang karyawan dalam 
melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
 Dalam sebuah perusahaan pelatihan kerja sangat penting karena memberikan 
pemahaman terhadap karyawan tentang pengetahuan serta keahlian untuk membuat 
karyawan semakin terampil dan bertanggung jawab terhadap pekerjaanya 
 Suatu keberhasilan perusahaan atau organisasi tidak terlepas dari tingginya 
disiplin karyawannya. Disiplin kerja merupakan suatu sikap individu yang mematuhi, 
menjunjung dan patuh terhadap tata tertib yang ada diperusahaan.  
 Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan melalui wawancara dan 
penyebaran kuesioner pada karyawan PT.Vonex Indonesia Rancaekek, diperoleh hasil 
bahwa sebagian karyawan masih ada yang mengalami beberapa masalah saat bekerja, 
sehingga karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal dan tentunya 
akan menurunkan tingkat kinerja karyawan di perusahaan, terdapat sebagian karyawan 
yang minim keterampilanya karena adanya pembaruan alat pekerjaan sehingga belum 
mampu menguasai peralatan pekerjaan dan menyebabkan terhambat dalam bekerja. lalu 
dalam pelatihan kerja terdapat sebagian karyawan yang minim berpatisipasi aktif didalam 
pelatihan yang diadakan oleh perusahaan, serta dalam disiplin kerja masih ada karyawan 
yang bekerja tidak sesuai prosedur yang ada diperusahaan dan masih adanya hubungan 
dengan rekan kerja yang tidak berjalan dengan lancar yang disebabkan masih kurangnya  
rasa kepercayaan antar karyawan akibat  kurang terbukanya antar karyawan satu sama 
lain. 
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang penelitian diatas, maka menarik 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tujuan penelitian  untuk memperoleh 
temuan eksplanatif yang teruji mengenai (1) pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 
karyawan (2) pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan (3) pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan (4) pengaruh pengalaman kerja,pelatihan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Menilai kinerja seorang karyawan hendaknya perusahaan juga tidak mengabaikan 
apa yang menjadi tujuan pribadi karyawannya dalam bekerja serta memperhatikan 
keadaan psikologis mereka. Dengan begitu, jika perusahaan mendukung apa yang terjadi 
tujuan para karyawannya, maka akan tercipta semangat dalam bekerja karyawan yang 
kemudian dapat  mendorong kinerja karyawan lebih baik lagi. Dalam penelitiannya, 
Kasmir (2016:208) mendifinisikan kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku kerja 
yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
dalam suatu periode tertentu. Kriteria yang akan dijadikan indikator pengukuran kinerja 
karyawan dalam penelitian ini mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Kasmir 
(2016:208) yang terdiri dari kualitas, kuantitas, waktu, penekanan biaya, pengawasan dan 
hubungan dengan rekan kerja. 
Dalam penelitian ini,mengacu pada beberapa jurnal terdahulu, dalam hasil 
penelitian Patricia M. Sahangggamu1 Silvya dan L. Mandey (2015) menyatakan bahwa 
pengalaman kerja, pelatihan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Pengalaman kerja yang baik dapat menjadi pendorong bagi karyawan untuk 
memahami suatu pekerjaan, karyawan yang memiliki pengalaman kerja setidaknya 
memiliki soft skill yang dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu perusahaan perlu 
memastikan adanya kesesuaian pekerjaan dengan pengalaman kerja yang sudah dimiliki 
agar dalam bekerja karyawan mampu memberikan kinerja terbaik bagi perusahaan. 
Dengan adanya pengalaman kerja, karyawan mampu beradaptasi dengan peralatan 
pekerjaan serta ketika perusahaan memberikan pelatihan kerja karyawan mampu untuk 
memahami yang disampaikan oleh pemateri dengan cepat. 
Menurut Foster (2015:204) menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan 
salah satu faktor terpenting dalam sebuah perusahaan. Karyawan yang telah banyak 
memiliki pengalaman kerja akan dengan mudah beradaptasi dengan pekerjaan yang ada. 
Karyawan yang sudah berpengalaman dalam bekerja akan membentuk keahlian 
dibidangnya, sehingga dalam mengerjakan suatu pekerjaan akan dengan cepat 
menyelesaikan pekerjaannya. Selanjutnya Marwansyah dalam Wariati (2015:184) 
menjabarkan bahwa pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari pekerjaan 
sebelumnya. Untuk mengukur pengalaman seorang karyawan digunakan indikator sesuai 
dengan pendapat Foster dalam Sartika (2015:56) meliputi : Lama waktu/ masa bekerja, 
Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dan Penguasaan terhadap pekerjaan.  
Pengalaman kerja karyawan merupakan suatu keahlian pekerjaan untuk 
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan, keahlian dan pengetahuan berdasarkan 
aktivitas kerja yang sesungguhnya terinci dan rutin agar dapat menjalankan dan 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan baik. Sehingga dengan adanya 
pengalaman kerja karyawan akan mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tugas 
sehingga  dengan demikian akan menghasilkan  kinerja yang tinggi. Sesuai dengan hasil 
penelitian dari Beverly M. O. Pua (2016) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Orang yang memilik 
pengalaman seperti pemahaman mesin, memiliki pengetahuan tentang pekerjaanya 
dibidangnya akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Air Manado 
Selain faktor pengalaman kerja, faktor lain yang menentukan hasil kerja karyawan 
adalah pelatihan kerja. Setiap perusahaan menginginkan karyawannya memiliki 
kemampuan kinerja yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya Hardjanto (2012), 
menyatakan bahwa pelatihan bersifat spesifik, praktis, dan segera. Spesifik berarti 
pelatihan berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan. Praktis dan segera 
dalam arti ilmu yang sudah disampaikan dan dilatihkan dapat dipraktikkan dalam bidang 
pekerjaannya. Selanjutnya Mangkuprawira (2011:136) berpendapat bahwa pelatihan bagi 
karyawan adalah sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta 
sikap agar karyawan semakin trampil dan mampu dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan standar. Dalam definisi lebih lanjut. 
Mangkuprawira memberikan perbedaan pada pengertian pelatihan dan pendidikan. 
Pelatihan lebih merujuk pada pengembangan keterampilan bekerja (vocational) yang 
dapat digunakan dengan segera, sedangkan pendidikan memberikan pengetahuan tentang 
subyek tertentu, tetapi sifatnya lebih umum, terstruktur untuk jangka waktu yang jauh 
lebih panjang. Selanjutnya Mangkunegara (2015:47) menjabarkan bahwa pengertian 
pelatihan kerja adalah “meningkatkan kerja secara kualitas dan kuantitas oleh seseorang 
karyawan dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya” Masih dalam kaitannya dengan pelatihan, Mankunegara (2015: 47) 
memaparkan indikator dari pelatihan terdiri dari peserta, materi,metode dan tujuan. 
 Melakukan pelatihan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan, dimana pelatihan akan berdampak positif bagi karyawan itu sendiri dan bagi 
perusahaan. Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian dari Erma Safitri (2015)yang 
menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini dinilai dari pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan kepada 
karyawannya, yang dimana hasil pelatihan ini para karyawan mulai memahami tugas dan 
pekerjaan yang harus dikerjakan, memahami cara kerja mesin produksi pada PT. Angkasa 
Pura 1 cabang Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi 
adalah dengan memperhatikan disiplin kerja karyawan. Disiplin Kerja sebagai suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, 
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
menggelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang 
yang diberikan. Moekijat dalam Rahmadani, (2012:125) pengertian disiplin kerja adalah 
suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala peraturan 
perusahaan. Disiplin kerja pada dasarnya mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 
terus mendisiplinkan karyawan untuk menaati peraturan yang ada sehingga karyawan 
bekerja sesuai dengan petunjuk dan prosedur yang ada untuk kemudian dapat mendorong 
kinerja karyawan. Pengaruh displin kerja terhadap kinerja karyawan dinyatakan dalam 
hasil penelitian (Jely Nata Liyas (2017) yang menyatakan ada pengaruh positif yang 
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. menandakan Semakin 
karyawan itu disiplin dalam bekerja maka tingkat kinerjanya meningkat, dan begitu pula 
sebaliknya bila karyawan kurang dalam disiplin kerja, kinerjnya akan menurun pada Bank 
Perkreditan Rakyat Rokan Hulu 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode verifikatif 
(Kuantitatif) dengan menggunakan analisis regresi, analisis koefisien korelas, analisis 
koefisien determinasi dan dilakukan pengujian hipotesis. Objek dalam penelitian ini 
adalah pengalaman kerja, pelatihan kerja, displin kerja dan kinerja. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung dan penyebaran kuesioner. Data sekunder 
diperoleh dari studi kepustakaan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 34 karyawan 
dengan demikian teknik penentuan sampel menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini 
yaitu mempergunakan suatu metode explanatory survey yang dimana menjelaskan suatu 
kedudukan variabel-variabel yang akan diteliti sehingga nantinya menciptakan sebuah 
kesimpulann yang menafsirkan suatu gambaran akan objek yang dikaji seperti 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum melakukan analisis verifikatif terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas menurut Ghazali (2011: 52) “digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut”. Kemudian Ghazli (2011: 47) mengemukakan “reliabilitas sebenarnya adalah 
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyaataan 
adalah kossisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 
 
Uji Validitas 
Hasil uji validitas yang berasal dari 24 pertanyaan untuk variable dalam penelitian 
ini yaitu Pengalaman kerja,pelatihan kerja, disiplin kerja  dan kinerja menunjukkan 
bahwa instrument yang diukur dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien validitas > 
0,3 yang menunjukan bahwa seluruh pernyataan yang diajukan sudah melakukan fungsi 
ukurnya, dengan kata lain sudah dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 
tabel.1 berikut ini : 
 







Titik Kritis Keterangan 
Pengalaman Kerja 
(X1) 
1 0.794 0.300 Valid 
2 0.683 0.300 Valid 
3 0.730 0.300 Valid 
4 0.469 0.300 Valid 
5 0.660 0.300 Valid 
6 0.723 0.300 Valid 
Pelatihan Kerja (X2) 
1 0.826 0.300 Valid 
2 0.520 0.300 Valid 
3 0.574 0.300 Valid 
4 0.912 0.300 Valid 
5 0.619 0.300 Valid 
6 0.589 0.300 Valid 
Disiplin Kerja (X3) 
1 0.711 0.300 Valid 
2 0.715 0.300 Valid 
3 0.584 0.300 Valid 
4 0.523 0.300 Valid 
5 0.578 0.300 Valid 
6 0.552 0.300 Valid 
Kinerja Karyawan (Y) 1 0.560 0.300 Valid 
 






Titik Kritis Keterangan 
2 0.523 0.300 Valid 
3 0.571 0.300 Valid 
4 0.664 0.300 Valid 
5 0.616 0.300 Valid 
6 0.550 0.300 Valid 
        Sumber: Data diolah (2020) 
 
Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh  nilai koefisien reliabilitas untuk 
pengalaman kerja sebesar 0,742, nilai koefisien reliabilitas pelatihan kerja,disiplin kerja 
dan kinerja masing-masing sebesar 0,797, 0,703 dan 0,716. Berdasarkan besarnya nilai 
koefisien reliabilitas untuk semua variable dalam penelitian ini adalah > 0,7 yang 
menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan sudah menunjukan keandalannya sehingga 
sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat pada tabel.2 berikut ini : 
 







Pengalaman Kerja (X1) 0.742 0.700 Reliabel 
Pelatihan Kerja (X2) 0.797 0.700 Reliabel 
Disiplin Kerja (X3) 0.703 0.700 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0.716 0.700 Reliabel 





Tabel 3. One-sample Kolmogrov-Smirnov Test 
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Berdasarkan table 3, diketahui bahwa suatu nilai probabilitas sudah didapat variable 
residual sebanyak 0,956 > 0,05 yang menandakan yaitu data yang dilakukan hasilnya 




Tabel 4. Coefficients 
 
Tabel 4 menunjukan suatu hasil pengujian multikolineritas data, bisa dilihat bahwa 
nilai tolerance yang sudah diteliti yaitu kurang dari 10 VIF nya, maka dapat dikatakan 
tidak ada terjadinya hubungan variable bebas atau tidak terjadi multikolineritas 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Coefficients 
 
Tabel 5 menunjukan bahwa nilai suatu signifikasi yang sudah diperoleh oleh masing-
masing variable >0,05, artinya bahwa varian residual dalam data tersebut bersifat 
homogen,sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi heteroskedastisitas tersebut terpenuhi 
Regresi Linier Berganda. 
 
Tabel 6. Coefficients 
 
 
Y= 4,038 + 0,177X1 + 0,234X2 + 0,259X3 
Dilihat dari hasil ini menunjukan bahwa suatu hasil dari persamaan regresi linier 
berganda, dapat diinterpretasikan seperti dibawah ini.  
Dapat dilihat bahwa nilai suatu konstanta sebesar 4,038 menunjukan bahwa suatu 
nilai ketika pengalaman kerja, pelatihan dan disiplin kerja dengan nilai sebesar nol (0) 
maka nilai suatu kinerja karyawan dapat diprediksi sebanyak 4,038. 
Variable X1 yaitu pengalaman kerja mendapatkan nilai sebesar 0,177, hal ini 
menunjukan bahwa suatu ketika pengalaman kerja mengalami peningkatan nantinya pasti 
berdampak ke peningkatan kinerja karyawan sebanyak 0,177. 
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Variable X2 yaitu pelatihan kerja mendapatkan nilai sebesar 0,234, hal ini 
menunjukan bahwa suatu ketika pelatihan kerja mengalami peningkatan maka akan 
berdampak ke peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,234 
Variable X3 yaitu disiplin kerja mendapatkan nilai sebanyak 0,259. ini membuktikan  
suatu ketika disiplin kerja mengalami peningkatan maka nantinya berdampak ke 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,259 
 
Analisis Koefisien Korelasi 
 
Hasil Korelasi Parsial 
Hubungan antara pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 
Tabel 7. Coefficients 
 
 Nilai suatu korelasi pengalaman terhadap kinerja karyawan yaitu sebanyak 0,446 
yang termasuk kedalam hubungan yang sedang, tanda yang ditujukan adalah positif yang 
berarti searah. 
 
Hubungan diantara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 
 
Tabel 8.  Coefficients 
 
Nilai suatu korelasi pelatihan terhadap kinerja karyawan yaitu sebanyak 0.464 
yang termasuk kedalam hubungan yang sedang, tanda yang ditunjukan adalah positip 
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Hubungan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Table 9. Coefficients 
 
 Nilai suatu korelasi disiplin terhadap kinerja karyawan yaitu sebanyak 0,575 ini 
termasuk kedalam hubungan yang sedang, tanda yang ditunjukan adalah positif yang 
berarti searah 
 
Koefisein Korelasi Simultan 
Tabel 10. Model Summaryb 
 
 Dapat diketahui bahwa korelasi secara simultan memliki sebuah nilai yang 
sebesar 0,767 dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut termasuk kedalam hubungan 
yang cukup tinggi karena berada dalam 0,61- 0,80. Maka hubungan tersebut memiliki 
suatu hubungan simultan yang cukup tinggi 
 
Analisis Koefisien Determinasi. 
 
Tabel 11. Model Summaryb 
 
 Nilai koefisien determinasi secara simultan pada penelitian ini diperoleh sebesar 
58,8% nilai tersebut diperoleh dari pengaruhnya variabel bebas (x1  x
2 x3) terhadap 
variabel terikatnya (y) dan sisanya yaitu sebanyak 41,2% dipengaruhi oleh faktor variabel 
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Pengujian Hipotesis 
 
Tabel 12. Coefficients 
 
 
Pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 
 Dapat diketahui bahwa t-table +  2,042 dan t-hitung sebesar 2,738 maka t-hitung 
dapat dikatakan berada diluar t-table artinya H0 ditolak dan H1 diterima kesimpulanya 
yaitu secara parsial pengalaman kerja memiliki pengaruh signipikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 
 Didapati bahwa t-table + 2,042 dan t-hitung sebanyak 3,239 maka t-hitung dapat 
dikatakan berada diluar t-table artinya H0 ditolak dan H2 diterima kesimpulanya yaitu 
secara parsial pelatihan memiliki pengaruh signipikan terhadap kinerja karyawan 
 
Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
 Didapati bahwa t-tabel + 2,042 dan t-hitung sebanyak 3,803 maka t-hitung dapat 
dikatakan berada diluar t-tabel artinya H0 ditolak dan H3 diterima kesimpulanya yaitu 
secara parsial disiplin berpengaruh signipikan terhadap kinerja karyawan 
 
 
Pengujian secara simultan 
Tabel 13. Anova 
 
 
 Dapat diketahui bahwa suatu hipotesis secara simultan H0 ditolak lalu H1 
diterima karena memiliki f-hitung > f-table dengan seperti itu dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh simultan antara variabel bebas ke variabel terikat. 
 
5. KESIMPULAN 
Diperoleh hasil untuk Pengalaman kerja dengan skor tertinggi pada indikator yaitu 
lama waktu masa kerja karyawan yang artinya dengan lamanya karyawan bekerja disuatu 
perusahaan maka pemahaman serta pengetahuan tentang pekerjaanya akan lebih baik, 
sedangkan indikator dengan skor terendah yaitu tingkat keterampilan yang dimiliki,yang 
artinya adanya suatu pembaruan alat pekerjaan membuat sebagian karyawan masih belum 
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memahami atau menguasai peralatan kerja tersebut, hal ini mengharuskan karyawan 
untuk mengasah lagi keterampilanya agar karyawan mampu menguasai peralatan kerja 
tersebut dan harus cepat beradaptasi dengan peralatan kerja. Pelatihan kerja dengan skor 
tertinggi adalah materi yang artinya bahwa dengan materi yang baik dan menarik 
membuat karyawan disuatu perusahaan akan lebih memahami dalam pelatihan serta 
penyampaian materi dengan jelas dan tidak membosankan peserta akan tidak akan mudah 
jenuh sedangkan skor terendah peserta yang artinya bahwa sebagian karyawan rasa 
tanggung jawab akan pekerjaanya kurang dan dalam pelatihan peserta kurang serius 
dalam mengikutinya. Lalu disiplin kerja dengan suatu skor tertinggi adalah ketaatan 
dalam jam kerja yang artinya dengan datangnya karyawan tepat waktu ke perusahaan 
menjadi nilai plus sendiri bagi karyawan tersebut dan apabila tidak tepat waktu atau telat 
maka akan diberikan sanksi serta skor terendah dalam disiplin kerja yaitu pada indikator 
bekerja dengan sesuai prosedur yang artinya sebagian karyawan diperusahaan 
mengangap enteng suatu pekerjaan serta tidak dikerjakan dengan optimal. Kinerja suatu 
karyawan dengan skor tinggi adalah kualitas yang artinya kualitas yang diberikan atau 
dikerjakan oleh karyawan sudah bagus, karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu sesuai peraturan yang ada,dan skor rendah adalah hubungan dengan 
rekan kerja yang artinya adalah masih adanya karyawan yang kurang percaya terhadap 
rekan kerjanya karena adanya rasa kurang kepercayaan antara karyawan satu sama lain.  
Hasil penelitian secara verifikatif menunjukan bahwa disiplin kerja memberikan 
kontribusi paling dominan terhadap kinerja karyawan yang kemudian kontribusi 
selanjutnya adalah pelatihan kerja  dan pengalaman kerja. 
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